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Abstrak 
Teknologi informasi adalah istilah umum untuk teknologi apapun yang membantu manusia dalam membuat, 
mengubah, menyimpan, mengkomunikasikan, dan/atau menyebarkan informasi. Teknologi informasi sudah 
merupakan kebutuhan semua orang termasuk kalangan anak-anak pada masa sekarang. Dengan fenomena ini 
dapat memberikan dampak positif dan juga dampak negatiF. Dampak negatif terutama bagi anak-anak yaitu 
menurunnya literasi anak-anak pada masa sekarang. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bahwa untuk 
meningkatkan literasi anak-anak pada era teknologi sekarang maka kita harus menggunakan teknologi juga. 
Pemanfaatan teknologi yang dapat kita lakukan misalnya penggunaan gadget (smartphone). Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
melakukan observasi. Observasi yang dilakukan yaitu dengan cara memberikan pilihan kepada anak-anak di 
sekolah antara membaca lewat buku atau menonton film lewat smartphone. Penelitian ini menemukan bahwa 
sebagian besar anak-anak memilih smarthphone dibandingkan buku. Meskipun ada beberapa anak-anak yang 
memilih buku tapi daya tarik smartphone lebih memikat anak-anak daripada buku. Menurut mereka, cerita yang 
mereka pahami lewat menonton lebih menarik daripada membaca langsung. Dalam penelitian ini saya 
menemukan bahwa anak-anak cenderung menyukai bentuk audio visual daripada teks. Penelitian ini 
menyarankan kepada pihak sekolah agar dapat memanfaatkan penggunaan teknologi informasi guna 
meningkatkan literasi anak-anak atau pihak sekolah bisa juga mulai mengubah perpustakaan manual menjadi 
perpustakaan digital sehingga anak-anak akan lebih tertarik. 
Kata kunci: Literasi, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Teknologi. 

 

Abstract 
Information technology is a general term for any technology that helps humans create, change, store, 
communicate, and disseminate information. Information technology is a necessity for everyone, including children 
today. This phenomenon can have both positive and negative impacts. The negative impact, especially for children, 
is the decline in children's literacy. This research aims to explain that to increase children's literacy in the current 
technological era, we must use technology too. The use of technology that we can, for example, use gadgets 
(smartphones). The method used in this research is descriptive qualitative. The data collection technique was 
carried out by making observations. The observations were carried out by giving children at school a choice 
between reading through books or watching films on smartphones. This research found that most children choose 
smartphones over books. Even though some children choose books, the appeal of smartphones attracts children 
more than books. According to them, the stories they understand through watching are more interesting than 
reading directly. In this research, I found that children tend to prefer audio-visual forms rather than text. This 
research suggests that schools can take advantage of the use of information technology to increase children's 
literacy or that schools can also start changing manual libraries into digital libraries so that children will be more 
interested. 
Keywords: Literacy, Technology, Use of Information Technology. 
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PENDAHULUAN  
Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang berfungsi untuk mengolah data, 

memproses data, memperoleh, menyusun, menyimpan, dan mengubah data dengan berbagai 
cara untuk mendapatkan informasi yang bermanfaat dan berkualitas. Teknologi informasi di 
zaman sekarang berkembang pesat dan dampaknya telah kita rasakan. Berbagai kemudahan 
kita terima dengan adanya teknologi informasi. Teknologi informasi memudahkan kita menerima 
informasi secara cepat dan tepat selain itu memberikan kemudahan dalam transaksi-transaksi 
lainnya di kehidupan kita.  

Dengan kata lain kita tidak bisa memisahkan diri dari teknologi informasi. Dibalik dampak 
positif dari teknologi informasi tersebut, ada juga dampak negatifnya. Seperti yang diketahui 
pada zaman sekarang pengaruh teknologi informasi tidak hanya berdampak pada orang dewasa 
tetapi juga pada anak-anak. Salah satu teknologi informasi yaitu gadget atau yang sering kita 
kenal dengan smartphone sudah tidak asing bagi anak-anak. “Ketagihan gadget “membuat anak-
anak menjadi menjadi pasif terutama dalam pembelajaran. Dampak negatif dari semua ini adalah 
lemahnya kemampuan literasi anak- anak. 

Literasi adalah kemampuan seseorang dalam mengolah dan memahami informasi saat 
melakukan proses membaca dan menulis. Menumbuhkan literasi bagi siswa di zaman teknologi 
ini, terasa lebih sulit. Apalagi dalam proses pembelajaran, siswa masih membutuhkan bimbingan 
dari guru terutama dalam literasi. Rendahnya literasi siswa zaman sekarang, membuat para guru 
harus bekerja keras untuk mengatasi hal tersebut. Guru harus bisa mengikuti perkembangan 
teknologi dan memanfaatkannya untuk menumbuhkan literasi siswa. 

Berdasarkan UUD Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan, 
dijelaskan bahwa dalam rangka meningkatkan kecerdasan kehidupan bangsa, perlu 
ditumbuhkan budaya gemar membaca melalui pengembangan dan pendayagunaan 
perpustakaan sebagai sumber informasi yang berupa karya tulis, karya cetak, dan/atau karya 
rekam maka untuk meningkatkan kecerdasan siswa melalui literasi dapat memanfaatkan 
teknologi seperti gadget yang merupakan fasilitas perpustakaan. Dalam penelitian-penelitian 
sebelumnya mengemukakan bahwa penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran 
memberikan pengaruh besar pada minat belajar siswa.  

Menurut Selwyn (2011), penggunaan teknologi digital memiliki peran dalam mendukung 
dan meningkatkan proses kognitif peserta didik dan keterampilan berpikir. Dalam buku yang 
berjudul “Literasi Digital dalam Dunia Pendidikan di Abad ke- 21“, ada beberapa pokok pikiran 
penting yang perlu diperhatikan tentang penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
Pertama, penggunaan TIK itu menjadi penting ketika guru mampu memanfaatkan TIK untuk 
mendorong siswa berlatih. 

Banyak siswa yang sangat menyenangi belajar dengan komputer. Motivasi ini akhirnya 
mendorong mereka untuk menghabiskan banyak waktu untuk berlatih. Semakin banyak waktu 
yang dihabiskan untuk berlatih maka akan makin pandai siswa itu. Kedua, TIK akan menjadi 
sangat penting ketika guru mampu memanfaatkan TIK untuk memberikan timbal balik (feedback) 
terhadap kinerja atau pekerjaan siswa. Ketiga, TIK akan menjadi sangat penting, ketika guru 
mampu memanfaatkan fitur informasi yang beragam melalui fitur multimedia. Keempat, TIK akan 
menjadi penting, ketika guru mampu menggunakan teknologi untuk menciptakan kegiatan-
kegiatan yang memancing untuk melatih dan menyampaikan daya pikir kritis mereka.  

Jika dalam penelitian terdahulu teknologi informasi yang digunakan untuk menumbuhkan 
literasi adalah laptop atau media pembelajaran seperti infocs, maka dalam penelitian ini teknologi 
informasi yang digunakakan adalah gadget atau smartphone. Menggunakan gadget atau 
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smarthphone karena di SDS Muhammadiyah memang memiliki gadget sendiri untuk menunjang 
pembelajaran anak dan gadget atau smartphone ini lebih mudah digunakan dan bisa di bawa 
dengan mudah. Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan penggunaan 
teknologi informasi untuk menumbuhkan literasi.  

Melalui penelitian ini kita dapat mengetahui bagaimana cara menumbuhkan literasi siswa 
dan bagaimana cara memanfaatkan teknologi informasi yang sedang berkembang guna 
menumbuhkan literasi.  
 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

dilakukan di SDS Muhammadiyah Sungailiat Bangka Belitung. Alasan penulis mengambil lokasi 
penelitian ini adalah pertama karena penulis bekerja di tempat tersebut dan kedua ingin 
mengetahui seberapa besar pengaruh teknologi dalam menumbuhkan literasi peserta didik di 
sekolah tersebut. Sebelum melakukan observasi, penulis melakukan wawancara kepada guru 
kelas yang memberi pelajaran kepada siswa. Wawancara tersebut terkait bagaimana tingkat 
literasi siswa dalam pembelajaran jika pembelajarannya dilakukan hanya dengan menggunakan 
satu media pembelajaran seperti buku saja. 

Dari wawancara tersebut didapatkan bahwa penggunaan media pembelajaran seperti 
buku saja kurang menarik bagi siswa. Siswa merasa lebih jenuh ketika guru menugaskan siswa 
untuk membaca buku ataupun mencari jawaban dari buku. Wawancara kedua dilakukan kepada 
pengelola perpustakaan, terkait bagaimana minat baca siswa di perpustakaan. Dari hasil 
wawancara, menurut pengelola perpustakaan siswa yang mengunjungi perpustakaan lebih 
banyak menggunakan fasilitas perpustakaan seperti permainan edukasi daripada membaca 
buku.  

Tetapi tidak semua siswa yang memanfaatkan permainan edukasi saat mengunjungi 
perpustakaan, ada juga siswa-siswa yang mengunjungi perpustakaan karena memang minatnya 
untuk membaca buku walaupun jumlahnya sedikit. Menurut pengelola perpustakaan juga, siswa-
siswa yang mengunjungi perpustakaan biasanya karena ditugaskan oleh guru kelas ataupun 
guru muatan pelajaran (Mupel) mereka untuk mengerjakan suatu tugas. Wawancara ketiga 
dilakukan kepada siswa-siswa dengan memberikan beberapa pertanyaan seperti media apa 
yang menyenangkan untuk belajar, mengapa media pembelajaran seperti buku tidak begitu 
diminati, dan jika disuruh memilih antara media pembelajaran buku dan gadget, apakah pilihan 
yang paling diminati. 

Dari ketiga pertanyaan di atas, beberapa siswa menjawab menurut mereka media 
pembelajaran yang menyenangkan yaitu menonton video pembelajaran dengan menggunakan 
infocus. Mereka lebih cepat memahami isi pembelajaran dengan menonton melalui video 
dibandingkan dengan membaca materi melalui buku. Kemudian untuk pertanyaan kedua, 
beberapa anak menjawab media pembelajaran seperti buku terasa lebih membosankan. 
Menurut mereka membaca membuat mereka merasa lebih cepat bosan. Pertanyaan ketiga, 
yang paling banyak diminati siswa-siswa adalah media pembelajaran dengan menggunakan 
gadget. 

Teknik pengumpulan data selanjutnya dilakukan dengan cara observasi. Observasi yang 
dilakukan dengan cara memberi buku kepada beberapa siswa untuk dibaca dan beberapa siswa 
lainnya akan diberikan smartphone/gadget. Siswa yang diberikan buku akan membaca sebuah 
cerita dan siswa yang diberikan smartphone/gadget akan menonton video yang berisi cerita. 
Setelah selesai, para siswa akan menjawab pertanyaan berdasarkan cerita yang sudah dibaca 
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dan ditonton. Dari hasil observasi tersebut didapatkan siswa yang memanfaatkan 
smartphone/gadget lebih antusias dan lebih cepat memahami cerita dibandingkan dengan siswa 
yang menggunakan buku cerita. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 
komparatif yaitu dengan membandingkan hasil dari siswa yang membaca buku dengan siswa 
yang menonton video. 

Dari ketiga pertanyaan tersebut, beberapa siswa menjawab menurut mereka media 
pembelajaran yang menyenangkan yaitu menonton video pembelajaran dengan menggunakan 
infocus. Mereka lebih cepat memahami isi pembelajaran dengan menonton melalui video 
dibandingkan dengan membaca materi melalui buku. Kemudian untuk pertanyaan kedua, 
beberapa anak menjawab media pembelajaran seperti buku terasa lebih membosankan. 
Menurut mereka membaca membuat mereka merasa lebih cepat bosan. Pertanyaan ketiga, 
yang paling banyak diminati siswa-siswa adalah media pembelajaran dengan menggunakan 
gadget. 

Teknik pengumpulan data selanjutnya dilakukan dengan cara observasi. Observasi yang 
dilakukan dengan cara memberi buku kepada beberapa siswa untuk dibaca dan beberapa siswa 
lainnya akan diberikan smartphone/gadget. Siswa yang diberikan buku akan membaca sebuah 
cerita dan siswa yang diberikan smartphone/gadget akan menonton video yang berisi cerita. 
Setelah selesai, para siswa akan menjawab pertanyaan berdasarkan cerita yang sudah dibaca 
dan ditonton. Dari hasil observasi tersebut didapatkan siswa yang memanfaatkan 
smartphone/gadget lebih antusias dan lebih cepat memahami cerita dibandingkan dengan siswa 
yang menggunakan buku cerita. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 
komparatif yaitu dengan membandingkan hasil dari siswa yang membaca buku dengan siswa 
yang menonton video. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Di zaman sekarang di mana teknologi merupakan hal yang tidak asing lagi, penggunaan 

teknologi sudah meluas ke semua daerah dan kalangan termasuk anak-anak. Pengaruh 
teknologi sangat besar terhadap anak-anak terutama dalam pembelajaran. Dengan kehadiran 
teknologi, membuat anak-anak menjadi pasif. Pasif di sini maksudnya adalah kurangnya daya 
tarik anak-anak untuk memahami sebuah informasi yang disampaikan. Apalagi informasi 
tersebut dalam bentuk tulisan. Literasi merupakan hal yang sangat penting. Kita tidak bisa 
memahami suatu informasi jika kita kurang dalam berliterasi.  

Begitu juga dalam pendidikan, bagaimana para siswa bisa memahami pembelajaran jika 
literasi mereka masih rendah. Ada beberapa cara meningkatkan literasi diantaranya, 
memperkenalkan kebiasaan membaca sejak dini, membuat lingkungan belajar menjadi kondusif, 
mendorong diskusi dan refleksi, memberikan umpan balik dan dukungan, serta menggunakan 
teknologi dalam pembelajarannya. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) menjadi suatu 
teknologi yang sangat penting bagi masyarakat termasuk dalam dunia pendidikan, karena dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran. 

Dalam hal ini internet salah satu produk TIK, merupakan perpustakaan raksasa yang 
memiliki banyak jumlah sumber informasi yang dapat diakses kapanpun dan di manapun. Dalam 
penelitian ini, untuk melakukan observasi kepada siswa-siswa media yang digunakan adalah 
gadget. Beberapa siswa diberikan gadget berupa tablet dan beberapa siswa yang lain akan 
diberikan buku cerita. Siswa yang menggunakan tablet akan menonton video dan siswa yang 
diberikan buku akan membaca sebuah cerita. Dalam kegiatan observasi ini, didampingi oleh 
pengelola perpustakaan dan juga guru kelas untuk membantu mengamati siswa-siswa. 
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 Gambar 1. Contoh gambar yang digunakan dalam observasi (Miswara dan La Ode, 2024) 
 

 
Gambar 2. Contoh gambar kegiatan observasi yang berlangsung di Perpustakaan (Miswara dan La 

Ode, 2024) 
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Gambar 3. Contoh gambar kegiatan observasi yang berlangsung di Perpustakaan (Miswara dan La Ode, 
2024) 

 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada studi awal penelitian, dapat 

diketahui bahwa siswa yang menggunakan gadget (tablet) lebih mudah dan cepat memahami 
cerita dibandingkan dengan anak yang membaca buku.Teknologi informasi seperti gadget 
(tablet) membuat anak-anak lebih bersemangat dalam memahami cerita. Hal ini disebabkan 
anak-anak pada era teknologi ini lebih tertarik pada audiovisual daripada teks. Beberapa cara 
penggunaan teknologi informasi dapat dilakukan untuk meningkatkan literasi yaitu, 
pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran. Pengintegrasian tersebut dapat berupa 
pemenuhan fasilitas-fasilitas pembelajaran yang berbasis teknologi, seperti penyediaan jaringan 
internet, pemasangan LCD dan Proyektor di ruang kelas, menyediakan e-modul dan e-library, 
dan menyediakan laptop atau smartphone dalam mengerjakan tugas. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan bahwa teknologi informasi tidak 

hanya berdampak negative tetapi juga dapat memberikan manfaat terutama dalam pendidikan 
yaitu menumbuhkan literasi bagi peserta didik. Sebagaimana juga yang telah dihasilkan oleh 
berbagai penelitian dalam pemanfaatan teknologi informasi, potensi teknologi informasi apabila 
dilaksanakan secara terencana, terpadu, dan teratur, maka akan berkontribusi sangat positif 
terhadap literasi. Diharapkan teknologi yang berkembang sekarang bisa memberikan sisi yang 
baik bagi para siswa terutama dalam meningkatkan literasi. 
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